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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan karunia dan rahmatNya
seminar nasional yang bertema “Tantangan dan Peluang Dunia Pendidikan di Era Persaingan
Global” dapat dilaksanakan pada tanggal 29 September 2018. Seminar ini diselenggarakan oleh

MKWU/MKWI, Pusat Pengembangan Karakter dan Layanan Bimbingan Konseling
(P2KLBK) Lembaga Pengembangan Pembelajaran Dan Penjaminan Mutu (LP3M) Universitas
Negeri Surabaya.

Di era global kompetisi di berbagai bidang kehidupan dirasakan semakin tajam, tidak
terkecuali dalam dunia pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu indikator daya saing
bangsa, oleh sebab itu penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada jaminan mutu
menjadi persyaratan untuk mampu bersaing di era global.

Gambaran mutu pendidikan nasional di era global bisa dilihat dari berbagai berbagai
survei internasional dalam berbagai jenjang pendidikan baik pendidikan tinggi, menengah,
maupun dasar. Dari berbagai survei internasional (PISA, TIMMS, PIRLS) untuk jenjang
pendidikan Dasar dan Menengah baik itu yang mengukur kemampuan Matematika, IPA, dan
Bahasa maka diperoleh data bahwa posisi siswa-siswa Indonesia berada dalam ranking yang
belum menggembirakan. Begitu pula untuk perankingan Perguruan Tinggi baik dalam tingkat
regional (Asia Tenggara, Asia), maupun internasional posisi PT kita masih di bawah negara-
negara tetangga.

Untuk itu penyelenggaraan pendidikan perlu diadaptasikan kepada dinamika
perkembangan masyarakat, perkembangan teknologi, peningkatan daya saing bangsa, dan
memenuhi kebutuhan dunia kerja.  Melalui kegiatan seminar nasional ini berbagai
problematika penyelenggaraan pendidikan akan dibedah, diurai permasalahannya. Dengan
dihadirkannya para pembicara yang memiliki pengalaman nyata dalam bidang pengelolaan
pendidikan dan dunia kerja, serta pengembangan sumberdaya manusia maka kegiatan seminar
nasional ini mencoba untuk memberikan kontribusi baik pemikiran maupun pengalaman
untuk mencari solusi efektif bagi berbagai problem pendidikan yang ada.

Hasil seminar nasional ini diharapkan dapat (1) memberikan kontribusi pemikiran dan
solusi efektif terhadap berbagai problematik dunia pendidikan di Indonesia pada jenjang

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi dalam menghadapi persaingan global; (2) menularkan



berbagai pengalaman dan best practice yang diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah dan

masyarakat luas.

Surabaya, 29 September 2018

Panitia Seminar Nassional MKWU/MKWI
LP3M Unesa
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IDENTITAS PENDIDIKAN: REFLEKSI PARADIGMATIK DAN SUBSTANTIF

oleh

Agung Ari Subagio dan Muhammad Turhan Yani
Email : agungsubagio@unesa.ac.id
Email : muhammadturhan@unesa.ac.id

Universitas Negeri Surabaya

Abstrak

Institusi pendidikan baik formal, non formal, maupun informal, di dalamnya termasuk
sekolah umum, madrasah, pesantren, keluarga, dan masyarakat memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak didik. Namun, semakin hari institusi pendidikan tersebut semakin
kehilangan ruh pendidikannya, sebagian tenaga pendidik dan anak didik tidak merasa sedang
mendidik dan dididik. Justru yang muncul adalah rasa mengajar dan diajar saja. Pendidik
seolah kehilangan jiwa mendidiknya, dan anak didik kehilangan jiwa dididiknya. Slogan
patner belajar dan fasilitator pendidikan, tanpa disadari telah mendekonstruksi secara efektif
terhadap identitas pendidikan itu sendiri. Perlunya sebuah dekonstruksi paradigmatik
pendidikan untuk menemukan kembali rumah asal bagi pendidikan agar dapat melahirkan
generasi genuin dan bukan generasi biasa.

Kata kunci: Identitas pendidikan, paradigma, substansi, dan pendidikan karakter
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Pendahulan

Berpikir baik akan diikuti oleh kebaikan. Berpikir buruk akan diikuti oleh keburukan.
Kita adalah apa yang kita pikirkan sepanjang hari. Demikian yang dikemukakan oleh Joseph
Murphy dalam Azura. (Azura : 2014, 9). Namun jikalau pintu keabadian tak kunjung terkuak,
maka aku beserta sebagian keindahan jiwaku akan tetap menyatu dan menilai masa lalu
sebagai masa kini. Aku akan menghargai kehidupan seperti apa yang dilakukan musim semi
dalam menghargai musim dingin. Demikian yang dikemukakan oleh Kahlil Gibran (Gibran
:2010, 16).

Tidak bisa dipungkiri bahwa realitas pendidikan kita seolah kehilangan jenis
kelaminnya, tidak memiliki status yang jelas. Seakan pribadi yang gampang berganti
identitas tanpa peduli lagi pada DNA-nya. Ibarat seorang imam shalat dhuhur, pada rakaat
kedua merubah niat sholat dhuhurnya menjadi sholat ashar, dan menjelang salam berubah
lagi niatnya menjadi shalat sunnah. Makmumnya bahkan ada yang merubah niat shalatnya

menjadi niat maksiat.

Karikatur pendidikan kita bukan lagi sebagai produsen atau konsumen, debitur atau
kreditur, penjual atau pembeli, akan tetapi hanya sebatas combe, atau makelar pendidikan.
Orientasi combe adalah kanan-kiri oke. Ashabul yamin dan ashabussyimal didekonstruksi
sedemikian rupa tidak lagi sebagai topeng kebenaran atau topeng penyimpangan, akan tetapi

keduanya adalah sosok yang sama yaitu topeng keuntungan.

Istilah anak didik hanyalah sebuah utopi, nyatanya adalah anak jalanan yang mencari
belas kasihan dan bukan kasih sayang. Pengamen dan pengemis pendidikan, tidak
dipedulikan nyanyiannya, yang ada hanya satu nada, satu irama, satu lirik dan satu narasi

yaitu satu untuk semua dan semua untuk satu; kepentingan pragmatis.

Dunia pendidikan dengan bangganya mensyiarkan operasi ganti kelaminnya tanpa
peduli dan risih dengan kualitas materialnya. Tidak peduli apakah itu bekas kelamin mayat
atau bahkan hewan, yang penting bisa mengobati disfungsinya. Ibarat orang buta, tuli, dan
bisu yang hanyut dalam arus deras sungai isme-isme jahiliyah kontemporer. Menamakan diri
globalisasi, modernisasi dan millennialisasi. Namun secara pragmatis meraih apa saja sebagai
pegangan hidup, tidak peduli apakah berasal dari yang Maha Hidup, ataukah dari yang baru
hidup, kadang hidup, yang terpenting dapat meningkatkan kualitas hidup, walaupun pada

hakekatnya hanya menambah beban hidup.



Otak Kanan dan Otak Kiri Pendidikan

Katanya berbagi peran, katanya berbagi tugas, katanya saling melengkapi, bersinergi,
tapi nyatanya malah saling mempecundangi. Fakta dan realita nilai dan norma kemanusian
mempromotori nilai dan norma ketuhanan. KeTuhanan yang berkacamata kemanusiaan
ataukah kemanusiaan berkacamata keTuhanan? Iqro' bismi rabbika, bacalah dengan
kacamata ketuhanan. Mata kanan keTuhanan adalah kasih sayang, kebijaksanaan dan mata

kiriNya adalah keadilan.

Memang semua untuk manusia, akan tetapi bukan berarti beralih peran dari yang baru
tahu menjadi yang Maha Tahu. Ini pada ranah ideologis belum pada ranah teknis. Apalah
artinya penempatan pada sila pertama kalau tidak punya otoritas pada sila-sila di bawahnya.
Bukankah keadilan itu tidak berarti menyamakan antara hak dan kewajiban, akan tetapi

menempatkan hak dan kewajiban pada tempatnya sesuai skala prioritasnya.

Standarisasi prestasi menjadi regulasi layaknya standarisasi iman. Rasulullah saw.
saja sebagai otorita hukum menyatakan bahwa iman itu yaziidu wa yanqushu, fluktuatif,
kreatif dan dinamis, (Syafi'i, 5,2015), kenyataannya sebagian orang bangga dengan figur
pasif sistem nilai yang dipaksakan untuk semua, dan semua untuk yang sama? Kulla yaumin

huwa fii sya'nin.(QS.55.29) Tuhan itu diteladani kedinamisanNya bukan keabsolutanNya.
Topeng Pendidikan

Manakah yang layak menjadi pemeran utama dalam pendidikan? Sistem, miliu,
ataukah pendidik? Dalam diri pendidik terdapat sistem dan miliu. Pendidik bahkan dapat
menciptakan sistem dan miliu sekaligus, tidak demikian dengan sistem dan miliu, belum
tentu dapat mencetak pendidik tanpa kehadiran figur pendidik (Lihat Zaini,127-128, Tt).
Pendidikan adalah kesatuan figur pendidik, sistem dan miliu. Pendidikan kemanusiaan
haruslah dilaksanankan oleh manusia. Semata tidak bisa didelegasikan kepada robot sistem
dan miliu saja. Pendidikan bukanlah pengajaran. Pengajaran adalah salah satu metode
pendidikan. Namun, Selama ini pengajaran dijadikan topeng pendidikan menutupi
hakekatnya. Ibarat dalam dunia perfilm-an, pemeran figuran menjadi pemeran utama. Hanya
manusialah yang dapat melahirkan kemanusiaan. Sementara sistem hanya akan melahirkan

sistem robotik yang jauh dari nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab.

Demikian pula miliu, selama ini dijadikan topeng paling ampuh untuk melacurkan
pendidikan bagaikan barang dagangan. Menjual mahal pendidikan dengan tawaran pelayanan



yang menjanjikan. Mempropagandakan bahwa figur materiil seolah lebih utama daripada
figur moril dan personil. Sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi sudah kehilangan figur ini,
sementara pesantren ada yang mampu bertahan namun banyak yang mulai kehilangan. Peran
kiai dan ustadz sudah layaknya peran guru dan dosen. Hanya menjadi figur ilmu bukan figur

kepribadian.

Pendidikan substantif sesungguhnya sangat dibutuhkan dalam dunia yang penuh
kompetitif dewasa ini. Pendidikan substantif tidak berdasarkan pada lembar kertas yang
bernama ijasah, sertifikat, atau sejenisnya akan tetapi berdasarkan pada kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan pengalaman seseorang dalam bidang ilmu yang
digeluti dengan penuh tanggung jawab dan bermartabat, bukan sekedar formalitas pada

jenjang pendidikan, lamanya belajar yang kadang untuk keperluan tertib administrasif saja.

Trilogi Pendidikan

Apakah trilogi pendidikan itu? Apakah kognitif, afektif ataukah psikomotorik?
Ataukah pendidikan, penelitian dan pengabdian? Ataukah sistem, miliu dan pendidik? Tidak
bisa dipungkiri itu semua merupakan hal krusial dalam pendidikan. Namun bila diamati,
kesemuanya itu krusial dalam satu komponen dari tiga komponen inti pendidikan yang
sebenarnya. Komponen vyang dimaksud adalah komponen ketuhanan, komponen
kemanusiaan dan komponen kealaman, adalah trilogi utama pendidikan yang harus menjadi
capaian dalam pendidikan. Walaupun semua komponen bisa dikategorikan pada ranah
ketuhanan, kemanusiaan dan alam, akan tetapi yang terjadi sering kali terabaikan, macet dan

terpusat hanya pada komponen kemanusiaan.

Pendidikan karakter kita, hanya fokus pada bagaimana menghasilkan karakter yang
serba kemanusiaan. Memanusiakan kemanusiaan, memanusiakan alam dan bahkan
memanusiakan ketuhanan. Semua demi prinsip kepentingan kemanusiaan. Mazhab
kesejajaran, linieritas memperkosa obyektifitas. Eksploitasi Tuhan, alam dan manusia atas
nama kemanusiaan. Padahal, manusia dianggap sempurna apabila dapat berjalan tegak kepala

di atas dan bukan merayap.

Pendidikan kita hanya puas membentuk kepribadian taat sistem, taat hukum, taat
aturan, taat pimpinan dan taat kepentingan. Ketaatan yang bersandarkan pada ketakutan atau
keuntungan pragmatis dan bukan ketaatan berdasarkan cinta. Pendidik lebih nyaman untuk



disegani dihormati karena ditakuti daripada dicintai. Idealnya ada ikatan emosional antara
pendidik dan anak didik. Ikatan cinta bukan hanya ikatan fungsional dan struktural. Capaian
kebermanfaatan ilmu dan keberkahannya seringkali ditentukan oleh kualitas hubungan dan

ikatan emosional antara pendidik dan anak didik (Lihat Asrori, 9, 2010).
Dilema Prestasi Pendidikan

Semenjak kecil pertanyaan yang paling kita ingat adalah tentang cita-cita. Anak
dijejali dengan berbagai cita-cita profesi. Ditanamkan sebagai capaian prestasi dan ukuran
kebahagiaan. Menjadi dokter, polisi, pilot adalah favorit cita-cita anak TK atau PAUD.
Sekolahpun meresponnya dengan kejuruan-kejuruan. Perusahaan-perusahaanpun ramai-ramai

mengulurkan tangannya. Jadilah sebuah simbiosis, kolonialisasi, dan dehumanisasi.

Penghargaan hanya pada prestasi simbolik dan normatif, bukan prestasi substansif.
Prestasi bahkan bisa diperjual-belikan. Festivalisasi prestasi dikemas dengan berbagai bentuk
pernak-pernik yang memukau indera visual, tak peduli membutakan indera nalar.
Seyogyanya anak didik lebih bangga dengan prestasi non akademik daripada prestasi
simbolik normatifnya. Bangga menjadi orang baik dan yang memperbaiki, bukan hanya
sekedar prestasi portofoliotik. Ajining rogo soko busono, ajining diri soko lathi. (Lihat
Pamilu,55-56, 2006)

Anomali Kurikulum Pendidikan

Kurikulum sedianya adalah standarisasi bekal pengetahuan dan keterampilan. Akan
tetapi kemudian berkembang menjadi tolok ukur capaian dan beban yang melebihi muatan.
Anak didik dipaksa menelan materi yang tidak dibutuhkan. Materi tersier diprimerkan, dan
yang primer ditersierkan. Problem ini sangat tampak pada hampir semua jenjang pendidikan,
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Ibarat kapasitas anak sudah
penuh dengan materi akan tetapi masih terus ditambah materi tanpa mempertimbangkan

kemampuan dan kapasitas anak dalam mereseptif materi tersebut.

Masa belajar menjadi tolok ukur kedewasaan. Dewasa akademis belum tentu dewasa
psikis. Masa pengajaran itu tidak perlu waktu lama, yang memerlukan masa ekstra adalah
masa pembelajaran. Masa sekolah, mondok, dan kuliah telah banyak merenggut masa
pendidikan, yang itu adalah masa bermain, berkeluarga, bermasyarakat dan berketuhanan.
Live long education, thalabul 'ilmi minal mahdi ilallahdi, adalah kontinuitas pendidikan dan



bukan pengajaran. Pendidikan hidup dan bukan pembelajaran akademis. ( Lihat Baharun, 33,
2012).

Secara substantif, anak didik lebih membutuhkan pelajaran prinsip hidup daripada
sekedar cara hidup. Pembelajaran praktek daripada teori. Sekolahnya adalah rumah,
masyarakat, alam dan tempat ibadah, itulah laboratorium mereka, selebihnya adalah penjara,
neraka yang berpoleskan surga. Rata-rata usia kenabian adalah 40 tahun. Awal kematangan
usia pendidikan pemaknaan prinsip hidup, sebelumnya melalui usia pemdidikan cara dan

penanaman prinsip hidup.

Jahiliyah Millennial

Imam al-Raghib al-Asfahani mengklasifiksikan jenis-jenis kebodohan sebagai musuh
abadi pendidikan ada tiga hal. Pertama adalah ketiadaan pengetahuan. Kedua, kesalahan

dalam melakukan. Ketiga, kesalahan dalam meyakini. ( Al-Asfahani: 113, 2012).

Jahiliyah atau kebodohan adalah ketiadaan dan kesalahan yang disertai
ketidaksadaran akan hal itu. Merasa mengetahui padahal tidak. Merasa berbuat benar padahal
salah, dan merasa meyakini sesuatu yang benar padahal tidak benar. Sebenarnya ada lagi
tingkat dan jenis jahiliyah yang juga tidak kalah berbahayanya bagi pendidikan, yaitu
pembodohan. Suatu upaya sistematis, terstrukur, massif, regulatif dan provokatif
menyembunyikan fakta, memanipulasi data, mencipta opini serta mengerahkan segala daya
demi mencetak kebodohan. Melahirkan generasi yang tidak tahu, tidak mau tahu dan seakan-
akan tahu sendiri. Menjadikan kesalahan sebagai kebenaran, dan menjadikan kebenaran
sebagai kesalahan. Mengacaukan skala prioritas, mana sarana mana tujuan, sekularisasi,

stigmaisasi dan pragmatisasi.

Simpulan

Identitas pendidikan adalah pendidikan karakter. Identitas pendidikan karakter adalah
pendidikan prinsip, cara, tujuan dan makna hidup yang berketuhanan, berkemanusiaan, dan
berkealaman. Figur utama pendidikan adalah figur jiwa dan sosok pendidik, figur sistem,
figue miliu, dan kualitas ikatan emosional antara pendidik dan anak didik. Sedangkan musuh
abadi pendidikan adalah kebodohan dan pembodohan. Solusi bagi bangsa ini, khususnya

dunia pendidikan adalah melestarikan dan menerapkan nilai dan pola pendidikan pesantren



murni dalam berbagai bidang kehidupan, sebagai warisan kearifan lokal yang senantiasa
kontekstual.
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Abstrak

12

Institusi p.endidikan baik formal, non formal, nggppun informal, di dalamnya termasuk
sekolah umum, madrasah, pesantren, keluarga, dan masyarakat memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak didik. Namun, semakin hari institusi pendidikan tersebut semakin
kehilangan ruh pendidikannya, sebagian tenaga pendidik dan anak didik tidak merasa sedang
mendidik dan dididik. Justru yang muncul adalah rasa mengajar dan diajar saja. Pendidik
seolah kehilangan jiwa mendidiknya, dan anak didik kehilangan jiwa dididiknya. Slogan
patner belajar dan fasilitator pendidikan, tanpa disadari telah mendekonstruksi secara efektif
terhadap identitas pendidikan itu sendiri. Perlunya sebuah dekonstruksi paradigmatik
pendidikan untuk menemukan kembali rumah asal bagi pendidikan agar dapat melahirkan
generasi genuin dan bukan generasi biasa.

Kata kunci: Identitas pendidikan, paradigma, substansi, dan pendidikan karakter




Pendahulan

crpikir baik akan diikuti oleh kebaikan. Berpikir buruk akan diikuti oleh keburukan.
Kita adalah apa yang kita pikirkan sepanjang hari. Demikian yang dikemukakan oleh Joseph
Murphy dalam Azura. (Azura : 2014, 9). Namun jikalau pintu keabadian tak kunjung terkuak,
maka aku beserta sebagian keindahan jiwaku akan tetap menyatu dan menilai masa lalu
sebagai masa kini. Aku akan menghargai kehidupan seperti apa yang dilakukan musim semi

dalam menghargai musim dingin. Demikian yang dikemukakan oleh Kahlil Gibran (Gibran

12010, 16).

Tidak bisa dipungkiri bahwa realitas pendidikan kita seolah kehilangan jenis
kelaminnya, tidak memiliki status yang jelas. Seakan pribadi yang gampang berganti
identitas tanpa peduli lagi pada DNA-nya. Ibarat seorang imam shalat dhuhur, pada rakaat
kedua merubah niat sholat dhuhurnya menjadi sholat ashar, dan menjelang salam berubah
lagi niatnya menjadi shalat sunnah. Makmumnya bahkan ada yang merubah niat shalatnya

menjadi niat maksiat.

Karikatur pendidikan kita bukan lagi sebagai produsen atau konsumen, debitur atau
kreditur, penjual atau pembeli, akan tetapi hanya sebatas combe, atau makelar pendidikan.
Orientasi combe adalah kanan-kiri oke. Ashabul yamin dan ashabussyimal didekonstruksi
sedemikian rupa tidak lagi sebagai topeng kebenaran atau topeng penyimpangan, akan tetapi

keduanya adalah sosok yang sama yaitu topeng keuntungan.

Istilah anak didik hanyalah sebuah utopi, nyatanya adalah anak jalanan yang mencari
belas kasihan dan bukan kasih sayang. Pengamen dan pengemis pendidikan, tidak
&edulikan nyanyiannya, yang ada hanya satu nada, satu irama, satu lirik dan satu narasi

yaitu satu untuk semua dan semua untuk satu; kepentingan pragmatis.

Dunia pendidikan dengan bangganya mensyiarkan operasi ganti kelaminnya tanpa
peduli dan risih dengan kualitas materialnya. Tidak peduli apakah itu bekas kelamin mayat
atau bahkan hewan, yang penting bisa mengobati disfungsinya. Ibarat orang buta, tuli, dan
bisu yang hanyut dalam arus deras sungai isme-isme jahiliyah kontemporer. Menamakan diri
globalisasi, modernisasi dan millennialisasi. Namun secara pragmatis meraih apa saja sebagai
pegangan hidup, tidak peduli apakah berasal dari yang Maha Hidup, ataukah dari yang baru
hidup, kadang hidup, yang terpenting dapat meningkatkan kualitas hidup, walaupun pada
hakekatnya hanya menambah beban hidup.




Otak Kanan dan Otak Kiri Pendidikan

Katanya berbagi peran, katanya berbagi tugas, katanya saling melengkapi, bersinergi,
tapi nyatanya malah saling mempecundangi. Fakta dan realita nilai dan norma kemanusian
mempromotori nilai dan norma ketuhanan. KeTuhanan yang berkacamata kemanusiaan
ataukah kemanusiaan berkacamata keTuhanan? Igro' bismi rabbika, bacalah dengan
kacamata ketuhanan. Mata kanan keTuhanan adalah kasih sayang, kebijaksanaan dan mata

kiriNya adalah keadilan.

Memang semua untuk manusia, akan tetapi bukan berarti beralih peran dari yang baru
tahu menjadi yang Maha Tahu. Ini pada ranah ideologis belum pada ranah teknis. Apalah
artinya penempatan pada sila pertama kalau tidak punya otoritas pada sila-sila di bawahnya.
Bukankah keadilan itu tidak berarti menyamakan antara hak dan kewajiban, akan tetapi

menempatkan hak dan kewajiban pada tempatnya sesuai skala prioritasnya.

Standarisasi prestasi menjadi regulasi layaknya standarisasi iman. Rasulullah saw.
saja sebagai otorita hukum menyatakan bahwa iman itu yaziidu wa yanqushu, fluktuatif,
kreatif dan dinamis, (Syafi'i, 5,2015), kenyataannya sebagian orang bangga éengan figur
pasif sistem nilai yang dipaksakan untuk semua, dan semua untuk yang sama? Kulla yaumin

huwa fii sya'nin.(QS.55.29) Tuhan itu diteladani kedinamisanNya bukan keabsolutanNya.
Topeng Pendidikan

Manakah yang layak menjadi pemeran utama dalam pendidikan? Sistem, miliu,
ataukah pendidik? Dalam diri pendidik terdapat sistem dan miliu. Pendidik bahkan dapat
menciptakan sistem dan miliu sekaligus, tidak demikian dengan sistem dan miliu, belum
tentu dapat mencetak pendidik tanpa kehadiran figur pendidik (Lihat Zaini,127-128, Tt).
Pendidikan adalah kesatuan figur pendidik, sistem dan miliu. Pendidikan kemanusiaan
haruslah dilaksanankan oleh manusia. Semata tidak bisa didelegasikan kepada robot sistem
dan miliu saja. Pendidikan bukanlah pengajaran. Pengajaran adalah salah satu metode
pendidikan. Namun, Selama ini pengajaran dijadikan topeng pendidikan menutupi
hakekatnya. Ibarat dalam dunia perfilm-an, pemeran figuran menjadi pemeran utama. Hanya
manusialah yang dapat mgelahirkan kemanusiaan. Sementara sistem hanya akan melahirkan

sistem robotik yang jauh dari nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab.

Demikian pula miliu, selama ini dijadikan topeng paling ampuh untuk melacurkan

pendidikan bagaikan barang dagangan. Menjual mahal pendidikan dengan tawaran pelayanan




yang menjanjikan. Mempropagandakan bahwa figur materiil seolah lebih utama daripada
figur moril dan personil. Sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi sudah kehilangan figur ini,
sementara pesantren ada yang mampu bertahan namun banyak yang mulai kehilangan. Peran
kiai dan ustadz sudah layaknya peran guru dan dosen. Hanya menjadi figur ilmu bukan figur

kepribadian.

Pendidikan substantif sesungguhnya sangat dibutuhkan dalam dunia yang penuh
kompetitif dewasa ini. Pendidikan substantif tidak berdasarkan pada lembar kertas yang
bernama ijasah, sertifikat, atau sejenisnya akan tetapi berdasarkan pada kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan pengalaman seseorang dalam bidang ilmu yang
digeluti dengan penuh tanggung jawab dan bermartabat, bukan sekedar formalitas pada

jenjang pendidikan, lamanya belajar yang kadang untuk keperluan tertib administrasif saja.

Trilogi Pendidikan

Apakah trilogi pendidikan itu? Apakah kognitif, afektif ataukah psikomotorik?
Ataukah pendidikan, penelitian dan pengabdian? Ataukah sistem, miliu dan pendidik? Tidak
bisa dipungkiri itu semua merupakan hal krusial dalam pendidikan. Namun bila diamati,
kesemuanya itu krusial dalam satu komponen dari tiga komponen inti pendidikan yang
sebenarnya. Komponen yang dimaksud adalah komponen ketuhanan, komponen
kemanusiaan dan komponen kealaman, adalah trilogi utama pendidikan yang harus menjadi
capaian dalam pendidikan. Walaupun semua komponen bisa dikategorikan pada ranah
ketuhanan, kemanusiaan dan alam, akan tetapi yang terjadi sering kali terabaikan, macet dan

terpusat hanya pada komponen kemanusiaan.

Pendidikan karakter kita, hanya fokus pada bagaimana menghasilkan karakter yang
serba kemanusiaan. Memanusiakan kemanusiaan, memanusiakan alam dan bahkan
memanusiakan ketuhanan. Semua demi prinsip kepentingan kemanusiaan. Mazhab
kesejajaran, linieritas memperkosa obyektifitas. Eksploitasi Tuhan, alam dan manusia atas
nama kemanusiaan. Padahal, manusia dianggap sempurna apabila dapat berjalan tegak kepala

di atas dan bukan merayap.

Pendidikan kita hanya puas membentuk kepribadian taat sistem, taat hukum, taat
aturan, taat pimpinan dan taat kepentingan. Ketaatan yang bersandarkan pada ketakutan atau

keuntungan pragmatis dan bukan ketaatan berdasarkan cinta. Pendidik lebih nyaman untuk




disegani dihormati karena ditakuti daripada dicintai. Idealnya ada ikatan emosional antara
pendidik dan anak didik. Ikatan cinta bukan hanya ikatan fungsional dan struktural. Capaian
kebermanfaatan ilmu dan keberkahannya seringkali ditentukan oleh kualitas hubungan dan

ikatan emosional antara pendidik dan anak didik (Lihat Asrori, 9,2010).
Dilema Prestasi Pendidikan

Semenjak kecil pertanyaan yang paling kita ingat adalah tentang cita-cita. Anak
dijejali dengan berbagai cita-cita profesi. Ditanamkan sebagai capaian prestasi dan ukuran
kebahagiaan. Menjadi dokter, polisi, pilot adalah favorit cita-cita anak TK atau PAUD.
Sekolahpun meresponnya dengan kejuruan-kejuruan. Perusahaan-perusahaanpun ramai-ramai

mengulurkan tangannya. Jadilah sebuah simbiosis, kolonialisasi, dan dehumanisasi.

Penghargaan hanya pada prestasi simbolik dan normatif, bukan prestasi substansif.
Prestasi bahkan bisa diperjual-belikan. Festivalisasi prestasi dikemas dengan berbagai bentuk
pernak-pernik yang memukau indera visual, tak peduli membutakan indera nalar.
Seyogyanya anak didik lebih bangga dengan prestasi non akademik daripada prestasi
simbolik normatifnya. Banggadnenjadi orang baik dan yang memperbaiki, bukan hanya
sekedar prestasi portofoliotik. Ajining rogo soko busono, ajining diri soko lathi. (Lihat

Pamilu,55-56, 2006)
Anomali Kurikulum Pendidikan

Kurikulum sedianya adalah standarisasi bekal pengetahuan dan keterampilan. Akan
tetapi kemudian berkembang menjadi tolok ukur capaian dan beban yang melebihi muatan.
Anak didik dipaksa menelan materi yang tidak dibutuhkan. Mate&' tersier diprimerkan, dan
yang primer ditersierkan. Problem ini sangat tampak pada hampir semua jenjang pendidikan,
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Ibarat kapasitas anak sudah
penuh dengan materi akan tetapi masih terus ditambah materi tanpa mempertimbangkan

kemampuan dan kapasitas anak dalam mereseptif materi tersebut.

Masa belajar menjadi tolok ukur kedewasaan. Dewasa akademis belum tentu dewasa
psikis. Masa pengajaran itu tidak perlu waktu lama, yang memerlukan masa ekstra adalah
masa pembelajaran. Masa sekolah, mondok, dan kuliah telah banyak merenggut masa
pendidikan, yang itu adalah masa bermain, berkeluarga, bermasyarakat dan berketuhanan.

Live long education, thalabul 'ilmi minal mahdi ilallahdi, adalah kontinuitas pendidikan dan




bukan pengajaran. Pendidikan hidup dan bukan pembelajaran akademis. ( Lihat Baharun, 33,
2012).

Secara substantif, anak didik lebih membutuhkan pelajaran prinsip hidup daripada
sekedar cara hidup. Pembelajaran praktek daripada teori. Sekolahnya adalah rumah,
masyarakat, alam dan tempat ibadah, itulah laboratorium mereka, selebihnya adalah penjara,
neraka yang berpoleskan surga. Rata-rata usia kenabian adalah 40 tahun. Awal kematangan
usia pendidikan pemaknaan prinsip hidup, sebelumnya melalui usia pemdidikan cara dan

penanaman prinsip hidup.

Jahiliyah Millennial

Imam al-Raghib al-Asfahani mengklasifiksikan jenis-jenis kebodohan sebagai musuh
abadi pendidikan ada tiga hal. Pertama adalah ketiadaan pengetahuan. Kedua, kesalahan

dalam melakukan. Ketiga, kesalahan dalam meyakini. ( Al-Asfahani: 113, 2012).

Jahiliyah atau kebodohan adalah ketiadaan dan kesalahan yang disertai
ketidaksadaran akan hal itu. Merasa mengetahui padahal tidak. Merasa berbuat benar padahal
salah, dan merasa meyakini sesuatu yang benar padahal tidak benar. Sebenarnya ada lagi
tingkat dan jenis jahiliyah yang juga tidak kalah berbahayanya bagi pendidikan, yaitu
pembodohan. Suatu upaya sistematis, terstrukur, massif, regulatif dan provokatif
menyembunyikan fakta, memanipulasi data, mencipta opini serta mengerahkan segala daya
demi mencetak kebodohan. Melahirkan generasi yang tidak tahu, tidak mau tahu dan seakan-
akan tahu sendiri. Menjadikan kesalahan secbagai kebenaran, dan menjadikan kebenaran
sebagai kesalahan. Mengacaukan skala prioritas, mana sarana mana fujuan, sekularisasi,

stigmaisasi dan pragmatisasi.

Simpulan

Identitas pendidikan adalah pendidikan karakter. ldentitas pendidikan karakter adalah
pendidikan prinsip, cara, tujuan dan makna hidup yang berketuhanan, berkemanusiaan, dan
berkealaman. Figur utama pendidikan adalah figur jiwa dan sosok pendidik, figur sistem,
figue miliu, dan kualitas ikatan emosional antara pendidik dan anak didik. Sedangkan musuh
abadi pendidikan adalah kebodohan dan pembodohan. Solusi bagi bangsa ini, khususnya

dunia pendidikan adalah melestarikan dan menerapkan nilai dan pola pendidikan pesantren




murni dalam berbagai bidang kehidupan, sebagai warisan kearifan lokal yang senantiasa

kontekstual.
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